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KUALITAS DAN KREATIVITAS DALAM PENELITIAN
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Kualitas atau mutu suatu hasil penelitinn
umumnya sangat bergantung pada kreativitns
pelaksananya. Penyelesaian masalah oleh pene-
liti yang kreatif biasanya penuh dengan pemi-
kiran dan ide yang bersifat original. Uraian
berikut ini akan membahas berbagai aspek
mengenai kualitas dan kreativitas serta kaitan
antara kedua aspek tersebut dalam kegiatan
penelitian. Pemba hasan ini terutama dilandasi
oleh buah pikiran Mark Bodnarczuk, seorang
analis jaminan kualitas (quality assurance ana-
lyst) pada Fermi National Accelerator Labora-
tory, yang berkewajiban untuk menjaga atau
menjamin kualitas penclitian di institusi itu.
Bagi mereka yang bergerak di bidang ilmu obat
atau ilmu makanan maka jaminan kualitas,

inan mutu, adalah istilah yang tidak
utu berarti bahwa

akan eff-

-an dan
bat itu. Sedang untuk

atau jam
asing lagi. Adanya jaminan n
produsen menjamin apa yang dinam
icacy obat, yaitu jaminan atas kemanjul
keamanan penggunaan o
makanan hal ini berarti bahwa produsen menja-
min mutu gisi dan keamanannya. Oleh sebab itu
maka jaminan mutu dalam penelitian, yang di-
jamin itu adalah kualitas penelitian di suatu
lembaga penelitian tertentu.

Untuk seorang analis jaminan kunlitas

maka masalah pertama yang dihadapi adalah
kualitas

mengembangkan definisi mengenai
yang dapat diterapkan untuk menilai sualu
hasil kerja (working definition). Ada beberapa
analis jaminan kualitas yang mengarlikannya
secara sederhana, yaitu bahwa kualitas adalah
kesesuaian untuk didayagunakan. Jadi makin
besar dayaguna yang dihasilkan, dinnggap
bahw:: hasil tersebut makin bermulu. Inisuantu
definisi yang sederhann sokali. Delinisi untulk
kualitas yang lebih sederhana lagi adalah kese-
suaian dengan suatu spesiﬁknsi. Kalau suatu
hasil telah memenuhi Sposiﬁknsi yang telah di-
tetapkan sebelumnya, maka dikatakan bahwaf
hasil itu mempunyai kualitas yang tinggi. Jadi
kualitas suatu hasil tergantung pada kesesuai-
an dengan dayaguna atau kesesunian dengan
spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnys.
Bila ditinjau lebih lanjut maka terasi Luh-
wa d}'ﬁniai ini tidak dapat menangkap esensi
kualitas yang lehih dalam, Kualitas tidak hanya
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mencerminkan kesesuaian dengan spesifikasi
atau dayaguna, Hal ini disebabkan seseorang
dapat mencapai hasil itu dengan waktu yang
Jama, tidak elegant, caranya tidak cantik. Hal-
hal yang dinamakan uftimates itu mempenga-
ruhi kualitas. Jadi kalau tadi dikatakan bahwa
menurut definisi yang sederhana mutu adalah
kesesuaian dengan spesifikasi atau pendaya-
gunaan adalah definisi praktis, maka masih
diperlukan definisi yang sifatnya lebih filosofis.
Definisi yang terakhir ini mencakup apa yang
dinamakan prinsip atau aspek pokok (ultimate
principles) seperti kecantikan, keanggunan,
keluwesan di dalam mencapai hasil-hasil itu.
Ultimate principles yang philosophical ini yang
masih harus kita masukkan juga ke dalam
definisi untuk kualitas. Maka suka atau tidak,
definisi kualitas yang praktis dan yang filosofis
itu cenderung untuk dipolarisasikan. Untuk

mengurangi polarisasi antara kedua definisi

tadi maka timbul pertanyaan apakah ada fasa
litas yang tidak

konkret antara definisi kua
mendalam (yang sederhana) tadi dengan

pemikiran bebas mengenai prinsip dan aspek

pokok kualitas. Apakah ada suatu antar fasa

yang konkret di antara kedua bidang tersebut.
in hal ini lebih lanjut,

Sebelum mengungkapl
akan diusahakan terlebih dahulu untuk
mendefinisikan secara jelas hakekat dari

kreativitas. Kalau dapat dikembangkan definisi
yang jelas mengenai kreativitas tersebut, maka
polaritas di antara kedua definisi kualitas tadi
dapat dikurangi. Di samping itu akan terlihat
jugn korelasi antara kreativitas dan kualitas.
Dengan demikian akan dapat dikembangkan
suatu definisi dari kualitas yang dapat digu-
nnkan sebagai suatu working definition, yang
mencnkup aspek pokok kualitas.
Mendefinisikan kreativitas adalah tidak
mudah, karena kreativitas merupakan produk
pikiran manusia. Untuk mendefinisikan krea-
tivitas dengan baik, harus didefinisikan terlebih
duhulu hakekat pikiran manusia (human
mind). Hakekat apa yang dinamakan human
mind ini barangkali sangat sukar untukdijelas-
knn secara singkat. Oleh sebab itu dalam uraian
ini akan diusahakan untuk mengemukakan
hal-hal yang paling esensial saja. Penjelasan
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™Mengenai pikiran manusia akan dibatasi pada
Pembuktian melalyj pengalaman introspeksi
subyektif. Di sinj dinsumsikan bahwa pikiran
Manusia terdiri atas dua komponen, yaitu kom-
ponen sadar dan komponen Lidnk sadar. Sesuni
dengan pendekatan ini maka kehidupan mental
yang mempengaruhi pemikiran manusin tadi
dapat dikarakterisasi sebagai mempunyai Lign
komponen utama, yaitu isi mental {mentinl
contents), proses mental (inental processes), dan
kepercayann mengenai dunia. Ketiga komponen
utama inj mempengaruhi cara pikiran kitn
dalam segala hal,

Isi mental merupakan data base
tahuan kita mengenai dunia ini yang dapnt
berupa hal-hal dari pengamatan paneaindern,
misalnya Yyang kita lihat, dengar, rasakan, dan
sebagainya, sampai hal yang dibaca dan yang
diceritakan orang. Semua data base ini nkan
tertimbun dalam jsi mental. Apa yang dinama-
kan fakta, kejadian, konsep, prinsip, hukum,
teort dan sebagainyn, yang terakumulasi sela-
ma hidup kita, membentuk suntu data base
pengetahuan kita. Kemampuan intelektual kita
dibentuk oleh isi mental ini. Isi mental bersifat
experiencial, artinya dapat dipelajari dari
pengalaman . Akan tetapi isi mental dapat pula
terikat secara genetik di otak kita. In berarti
bahwa ada isi mental yang sudah ada sejak kita
lahir, yang sudah ada sebelum kita belajar
apa-apa. Jadi ini dimanifestasikan dalam
pemikiran dan perilaku sebelum, dan tidak
bergantung pada, proses sosialisasj dan
pendidikan. Sebelum adanya proses sosialisasi
dan proses pendidikan, isi mental yang kita
punyai itu tidak kosong dan seolah-olah terikal
secara genetik pada kita. Berapa banyak isi
mental yang didapatkan secara experiencial
(dari pengalaman) atau berapa yang terikat se.-
cara genetik itu tidak relevan dalam pembicara-
an ini, karena kita mendasarkan isi mental tad;
tanpa memperhatikan asal usul isi mental itu,
Isi mental ini berakumulasisecara eksponensial
schingga kalau mau dilumbuhkm.l. 1si pmnlnl
dapat tumbuh secara eksponen'sml. Sifat isi
mental ituadalah tahu (just knowing). Apresinsi
pada apa yang dikolﬂhui'jl.lgn termu..su'k dalam
isi mental. Akan tetapi isi mental inj mudah
sekali dilupakan. Jadiapa yang barangkali ma-
sih diingat dulu waktu sckelah :ﬂ:ly waktu uji-
an, dua tiga bulan Ingi l)!ll'lll:l;.’,l(}'ill .m.uluh Loy
lupakan. Isi mental dapat d.il)('l‘bﬂlkl dr-ng:m
membaca, melihat, menyadari, mengalami dan

sebagainya.

penge-
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Komponen ulama keduya adalg
mental, yaitu proses pada sant pikiran Manusi, .
menyeleksi, menganalisn dan merespon
terhadnp isi mental untulc menenr ketcrk,.i[an
(relationship) antara hal-hal yang serupg alay
babkan antara hal-hal yang tidak Serupa day
vang divergen. Juga pada saat menyelesaika
masalnh yang ditimbulkan aleh jsj mental, Jag;
sekali Ingi proses mental merupakan proses di-
mana pikiran manusia ity bekerja sebagaj res.
ponterhadapisi mental. Untuk berbagai macap,
tujuan, proses mental ini dapat berupa apg yang
dinamakan ketera mpilan dan kema mpuan kgp.
nitif. Knrakteristik proses mental adalah aky.
mulasinya bersifat asimtotis, arlinya lamhag
dan mempunyai sifat balwa dia tidak mudak
dilupakan. Jadi, berlawanan dengan isi menty],
proses mental tidak mudah dilupakan, Maka
dalam pendidikan sebenarnya tidak ada guna-
nya untuk menjejali mahasiswa dengan isi men-
tal, karena akan mudah dilupakan. Yang pen-
ting adalah mengemba ngkan proses mental inj.

Sekarang kita bicara mengenai salah saty
manifestasi dari proses mental, yaitu keteram-
pilan kognitif, Keterampilan kognitif ini bisa
mencakup prosedur yang diikuti, algorithma
yang dilakukan, berbagai teknik misalnya tek-
nik analisa dan mengendalikan reaktor, serta
metoda yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Karakteristik keternmpilan ini adalah
dilakukan secara rutin dan segala sesuatunya
itu baku. Implementasi dari keterampilan itu
memerlukan syarat-syarat yang berbeda untuk
berbagai bidang yangberlainan. Kalau kita mau
terampil,  kita harus telitj dan akurat, dan
harus rapi. Karakteristik dari keterampilan itu
adalah, sescorang harus melakuka nnya dengan
sering dan dapat diotomatisasikan (automatise
skill). Ketera mpilan sescorang hanya dapat di-
perbaiki dengnn banyak latihandan tidakdapat
dilakukan dengan cnra lain, Jadi seseornng
tidak akan wenjadi terampil hanya dengan
membnen.

Tadi telah dikemukakan dua manifestasi
proses mental, yaitu keternmpilan kognitif dan
kemampuan kognitif, Selanjutnya akan dibahas
mengenai I(unmmpun n kognitif, ynng mencakup
kemampuan untuk analisa, menyelesaikan ma-
salah, berkomunikasi untuk mengemukakan pi-
kivan schingga orng fain itu dapat menyerap

h Proseg

pikivan itu, dan Juga untuk berinovast, Karak-

teristik kemampuan kognitif adalah berlawan-
an dengan keterampilan. Kemampuan k“g‘“.u.[
adalah bersifat tidalk rutin dan tidak baku. Cirt
imPlomenlnsinyn adalah bahwa setiap knh

12

Dipindai dengan CamScanne

A

r


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Moot . P
e e

Proceedings Seminar Sains dan Teknologi Nukliy
PPTN - BATAN Bandung, 16 - 18 Februari 1903

membutuhkan pendekatan dan strategi yang
spesifik. Ini berarti bahwa strategi dan pen-
dekatan yang telah digunakan pada masalah
yang terdulu belum tentu dapat diberlakukan
untuk menyelesaikan masalah yang lain. Jadi
setiap kali diperlukan kemampuan untuk
melakukan pendekatan dan pengembangan
strategi yang spesifik untuk penyelesaian suatu
masalah. Kemampuan kognitif itu juga berarti
adanya kemampuan untuk menyeleksi dan
mengkombinasikan metoda dan teknik yang
dimiliki. Satu-satunya cara untuk meningkat-
kan kemampuan ini adalah dengan mendalami
dan belajar. Hal terakhir ini tercermin pada
suatu ilustrasi, misalkan di bidang sepakbola.
Kalau seorang pemain dapat lari kencang sekali
dan kemampuannya untuk menggiring bola
tinggi sekali, maka dalam aspek itu kete-
rampilan dalam permainan sepakbola tersebut
tinggi sekali. Akan tetapi kalau hanya didasar-
kan pada kemampuan itu, belum tentu kese-
belasannya akan menang. Di samping ketram-
pilan diperlukan pula kemampuan untuk meng-
antisipasi apa yang akan dilakukan oleh lawan,
bagaimana memasukkan bola itu ke dalam
gawang dengan cara kerja sama. Jadi keteram-
pilan itu merupakan suatu persyaratan yang
perlu tapi belum mencukupi, karena diperlukan
juga adanya kemampuan.

Sama dengan yang telah diuraikan pada isi
mental, maka proses mental dapat didalamidan
dipelajari dan dapat juga terikat sccara genetik
di otak kita. Suatu contoh adalah adanya stra-
tegi yang digunakan oleh tiap spesies, baik ma-
nusia maupun binatang, untuk mempertahan-
kan kelangsungan hidup spesies itu. Bayi kalau
lapar misalnya, tanpa ada yang mengajar,
langsung menangis, Demikian pula bayi bina-
tang yang akan Jari bila mendengar suara yang
tidak lazim dia dengar. Fenomena ilu menun-
jukkan adanya suatu proses mental yang terikat
secara genetik di otak,

Seperti yang telah dikemukakan terdahu-
lu, komponen utama ke tign dalam kehidupan
mental itu adalah kepercayaan mengenai dunia.
Kombinasi antara isi mental dan proses mental
menumbuhkan kepercayaan kita mengenai
dunia ini, Jadi tiap hal yang terjadi di dunia ini
dapat dipandang dengan eara yang heraneka
ragam, bergantung pada isi mental dan proses
mental yang ada pada diri seseorang. Jadi ada
dua cara untuk mengembangkan kepercayann
pada dunin ini. Yang pertama adaloh menerima
AK:I:TH}'M!\ kontmnporer yang ada, misalnya

ineaan, dan dimasukkan ke dalam isi
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mental dan memori tanpa mempertanyakan
basis atau dasar faktanya. Cara yang ke dua
ialah bernalar secara kritis mengenai tiap para-
meter dari isi mental Ialu menggunakan proses
mental untuk mengembangkan kepercayaan
baru mengenai dunia ini. Kiranya tidak perlu
dijelaskan cara mana yang harus digunakan
peneliti untuk memecahkan persoalan ilmiah-
nyn.

Kalau tadi kita membicarakan komponen
isi mental dan proses mental dalam dimensi
sadar, selanjutnya akan dibahas secara men-
dalam dimensi tidak sadar. Saya yakin kita
pernah punya pengalaman ketemu teman lama,
yang sudah diketahui namanya, yang karena
Jama sekali tidak berjumpa maka namanya
sudah terlupakan. Demikian pula akan nama
sebuah lagu, yang sebenarnya sudah sangat
kita kenal. Sebenarnya nama orang atau lagu
tersebut sudah ada dalam isi mental kita, tetapi
tidak dapat diambil dari dimensi tidak sadar ke
dimensi sadar. Walaupun sekarang yang paling
penting bagi manifestasi kehidupan mental itu
adalah dimensi sadar, tetapi dimensi yang tidak
sadar adalah paling dekat dengan sifat proses
kreatif. Barangkali kita semua pernah berusaha
untuk memecahkan suatu masalah, suatu per-
soalan yang sulit sekali. Sehari penuh kita ber-
pikir dan bekerja memperbaiki isi mental kita
mengenai persoalan itu, membaca hal-hal yang
berhubungan dengan masalah itu. Sehari
penuh kita mencoba beberapa proses mental
untuk memecahkan persoalan itu tetapi kita
tidak menemukan solusi terbaik bagi pemecah-
an persoalan yang sulit itu. Akan tetapi setelah
kita beristirahat dan tidur di malam hari, pagi
harinya timbul secara mendadak solusi yang
ferbaik bagi persoalan yang sulit tadi. Feno-
mena ini menunjukkan bahwa sesudah berhenti
memikirkan secara sadar, dalam keadaan yang
tidak sadar kita masih bekerja terus untuk me-
mikirkan pemecahan persoalan itu. Ini adalah
proses kreatif numanyi, yang banyak kali ber-
langsung dalam dimensi yang tidak sadar. Jadi
kreativitas adalah pendalaman tak sadar dan
penyelesaian masalah secara kreatif hanya ber-
Inngsung setelah manusia kreatif itu berusaha
dan bekerja secara sadar, rajin dan dengandedi-
kasi penuh. Dengan demi- kian untuk misalkan
menjadi inovatit atau kreatif di bidang ilmu
nuklir, kita tidak bisa mengharapkannya dari
seorung lulusan Sekolah Dasar yung tidak per-
nah secara sadar mengisi isi mental dan proses
mentalnya di bi- dang nuklir. Kreativitas hanya
timbul dalam bidang di mana manusia kreatif
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itu telah ber- usaha dan bekerja secarn sndar,.

rajindan de- ngan dedikasi penuh, Hanya knlau
kita bekerja dengan rajin, tekun disuatu bidang
ilmu akan mampu kreatif di bidangilmu itu. Ide
kreatif memerlukan isi mental dan proses
mental yang sesuni dalam bidang yang
bersangkutan dan ide kreatif itu memerlukan
kombinasi isi mental dan proses mental serta
keterkaitannya dalam dunia. Kita dapat
mengatakan mempunyai ide kreatif bila ide itu
telah diteruskan menjadi tindakan kreatif yang
konkret dan dapat di- amati secara umum. Jadi
untuk menjadi kreatif maka produk kreasi itu
harus publicly obser- vable, harus dapatd imati
oleh semuanya dan tidak oleh dirinya sendiri,
Untuk betul-betul kreatif, ide kreatif harus
diterjemahkan dalam tindakan kreatif (creative
act) menjadi suatu bentuk pengejawantahan
yang dapat diamati secara umum, misalnya
dalam bentuk persama- an, atau inovasi
teknologi. Lukisan juga meru- pakan suatu
produk kreatif.

Jika kreativitas adalah suatu komoditi
yang demikian pentingnyn maka timbul per-
tanyaan mengapa tidak banyak manusia kreatif
di dunia ini? Manusia kreatif adalah manusia
langka, dan kalau ini demikian pentingnya mes-
tinya banyak yang ingin menjadi kreatif, se-
hingga banyak orang yang kreatil. Sama halnya
dengan badminton. Kalau badminton dianggap
penting maka banyak orang yang belajar bad-
minton, sehingga kita mempunyai banyak jago
badminton. Tetapi mengapa manusia kreatifitu
masih langka? Ada dua alasan yang penting
sckali mengapa kreativitas itu tidak timbul.

1. Orang takut pada impuls kreatifnya sendiri.
Orang yang kreatil seringkali mempunyai
ide yang berlawanan dengan atasannya.
Oleh sebab itu orang kreatif ada kalanya
takut mengemukakan ide kreatifnya. Jadi
untuk menjadi kreatil orang itu harus me-
“rasa aman. Hanya orang yang mempunyai
perasaan aman, misalnya aman dalam posi-
si atau aman material, bisa kreatil.

2. Struktur mapan (established structure)
umumnya takut pada orang kreatif. Orang
kreatif itu melawan komformisme sehinggn
merupakan ancaman bagi status quo. Dalam
lingkungan status quo barangkali produk
kreatif itu sulit sekali untuk dihasilkan,
Orang kreatilbiasanya "pemberontak” kare-
‘na din tidak percaya’ pada keadaan yang
sekarang ini, artinya din berontak terhadap
kendaan dan pemikiran yang mapnn. Dia
memandang enteng batasan-batasan yang

Tema: Meningkatian Peranan Teknologi Niktiy -
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mapan. Tetapi orang yang benar-benar kre.
atif bukanlah anarkhis, jadi jangan ada
orang yang sebenarnya anarkhis lalu men-
jadikan dalilini untuk boleh seenaknya saja.
Walaupun orang yang benar-benar kreatif
memandang enteng batasan yang mapan
itu, din tidnk bertindak sccara anarkhis.
Masalah yang terakhir yang akan kita ba-
has adalah bagaimana kita menjamin kualitas
dnn kreativitas dalam suatu lembaga penelitian
seperti PPTN ini. Bagaimana meyakinkan pe-
nyandang dana bahwa kita itu punya hasil pe-
kerjnan yang kreatif, mempunyai hasil peker-
jnan yang berkualitas tinggi. Ada tiga jawaban
yang berkaitan. Jadi perlu untuk mendirikan
batasan yang cukup sempit schingga menjamin
keberhasilan program. Kalau batasannva luas
sekali kita tidak/kurang bisa menjamin keber-
hasilan program itu karena orang kemana-
mana tidak karuan dan tidak terarah. Akantapi
jangan terlampau sempit sehingga meng-
hambat kreativitas. Memang ini lebih mudah
dikatakan daripada dilakukan. Orang kreatif
seyogyanya diboleh- kan menjadi penentu atau
penjamin kualitas. Di pabrik obat misalnya, da-
pat terjadi bahwa kalau seorang yang rapi, cer-
mat, akurat dan kreatil menjadi analis pengen-
dali mutu (quality control analyst), seringkali
din mengatakan bahwa ini tak bisa diloloskan
untuk dijual. Akan tetapi pimpinannya menga-
takan bahwa kalau ini tidak dijual saya rugi.
Jadi di situ letak intinya tapi seharusnya dia
dibolehkan jadi penentu untuk menjamin kua-
litas, tapi tentu ada konsiderasi lain yang perlu

juga diperhati- kan. Dirikan batasan yang cu- -

kup tetapi tidak terlalu preskriptif untuk men-
Jamin kualitas. Apa perbedaan antara batasan
yang cukup dan yang terlampau preskriptif itu.
P.l'vikl'iptif berarti tidak menggunakan pemi-
kiran manusia lagi, tetapi hanya mengikuti pro-
sedur yang sudah ditentukan. Kalau tidak ada
eara-cara alternatif yang dipikirkan untuk pe-
ny.ele.sninn masalah itu, namanya adalah pres-
kriptif. Berapa fraksi yang harus ditentukan
oleh individu yang kreatif dan berapa banyrk
yang dihnruskan menurut ketentuan atasan
adalah hak prevogatif dari pimpinan untuk
menentukannya.

Kreatifitas ini penting dimanifestasikan ti-

dok hanya pada awal proses ilmiah. Anggapan”

bahwa kreativitas hanya diperlukan pada pe.
nyusunan usulan penelitian adalah tidak betul.
Kreatifitas merupakan produk’ pemikiran-
semua manusia dan dapat ditumbuhkan pada
seluruh tahapan prosos riset.
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DISKUSI

Suwardi:

Usaha menyelesaikan masalah yang sulit secara sadar amat melelahkan dan belum berhasil
menemukan penyelesaian. Bagnimann menentukan jalan terbaik: terus memikirkan, meng-
usahakan sampai batns daya tnhnn misalnya sampni terbawa dalam mimpi. Atau menghentikan
sementara dan istivahat penuh,

Oel Ban Liang:

Kelihatannya masih perlu dijelaskan binhwa proses mental yang tak sadar itulah yang paling
dekat mengkarakterisasi proses kreatif. Yaitu waktu kita sudah mencoba mengisi proses mental
secara sungguh-sungguh dan saday setelah kitn mencoba beberapa proses mental untuk menyel-
esaikan masalah tetapi tidak ketemu. Kalau sudah demikian, barangkali sebaiknya anda
berhenti karena daya tahan badan kita bukannya tidak terbatas. Kalau sudah berusaha sung-
guh-sungguh tetapi tidak bisa, sebaiknya kita berhentisaja. Suatu waktu kita berusaha lagi,dan
kalau perlu beberapa kali. Saya yakin dengan mengisi mental contents yang cukup banyak,
dengansetiap kali memperbaiki proses mental, satu waktu penyelesaian masalah yangsulitakan
dapat Anda temukan.

Djali Ahimsa:
Saya sangat berterimakasih bahwa masalah ini dimunculkan. Yang ingin saya ketahui adalah,
apakah memang suatu gejala yang umum untuk pusat penelitian seperti PPTN atau pusat
penelitian yang lain, apabila seorang yang kreatif ini bersilat pemberontak? Menurut yang saya
alami, pemberontak-pemberontak itu kelihatannya memang kreatif. Kreatif hanya untuk men-
capai sesuatu dengan the least resistance di dalam melaksanakan pekerjaannya, bukan kreatif
dalam menghadapi tantangan untuk menyelesnikan tugasnyh. Bagi mereka yang penting adalah
saya bisa melaksanakan ini dengan feast resistance dengan ‘waktu secepatnya untuk mencapai
tujuan pribadi saya, dan bukan bidang yang telah diprogramkan secara umum oleh badan
penelitian seperti katalkanlah BATAN atau PPTN. Bagaimana kita menghadapinya? Barangkali
pak Oei Ban Liang bisa memberikan resep atau apakah ada resep umum untuk ini.
Oei Ban Liang:
Ini suatu pertanyaan yang sangat menarik. Pertama karena berhubungan dengan apa yang
dikatakan tadi kreatif, orang kreatif itu pemberontak dan lebih menarik lagi karena saya tahu
pak Djali memang menginginkan kreativitas dari stafnya. Ada beberapa hal yang ingin saya
kemukakan. Pertama, orang kreatif itu memang selalu memberontak terhadap sesuatu yang
mapan. Kalau dia tidak memberontak terhadap sesuatu yang mapan atau status quo dia tidak
mungkin kreatif. Akan tetapi tidnk semua pemberontak itu kreatif. Jadi semua orang yang
kreatif itu adalah pemberontak tapi tidak semua pemberontak itu adalah kreatif. Anarkhis juga
pemberontak tapi tentu saja dia tidak kreatif. Seorang: yang kreatif tidak harus menentang
perintah dari atasnn. Artinya jnngan mengatakan saya itu harus menentang atasan sebab saya
mau jadi kreatif. Jadi secorang yang kreatil tahu terhadap apa dia harus berontak, dan dia harus
mempunyai alasan yang sangat baik mengapa dia beroltak. Seorang kreatif itu always listens
to reason, dia dapat dinjak berargumentnsi. Seornng anarkhis atau pemberontak tidak dapat
diajak berunding atau bernrgumentasi.

f
Nazir Abdullah:
Pertanyaan pak Djali dan jawaban pak Oei Ban Liting adaloh sangat menarik. Saya meng-
artikannya ngak lain, tidak semua orang yang kriatif tadi pemberontak. Boleh diartikan
pemberontak untuk tujuan yang baik, jadi pemberont ik dengan tanda kutip. Pemberontak yang
biasa adnlah yang menentang plmpmnnnvn Dalam penellllnn orang yang kreatif kita anggap
pemberontak dengan tandn kutip tadi, ingin lebih 1haju. Kalau sudah mapan ingin melewati
keadann yang sudnh mnpan tadi ini yang kadang tidnk bisa diterima oleh pimpinan dan juga
tidak bisa dimengerti oleh orang lain. Dalam hal ini knlau saya bcmnwgnpan orang yang kreatif
tadi bisn menyesunikan diri dengan lingkungannya. Foktor lingkungan ini yang menentukan,
bagaimana pendapnt pak Oci?

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Sz Meninghatkon Pevonan Teknolog Nukijy

Procecdings Seminar Soina ddon Thnologi Nuklie Moo vongeome Dot danglea Pogang Taho, Kedlieq

PPTN < BATAN Bondung, 16018 Febyaeired 1904

Oci Ban Linng
Memang betul yang dinnmnkan |wm|wrnnlnk itu, s “
: ; des yang mapn
berontak terhadap boundaries, boundarfes yang mnupan. Uoundrulf”‘ :‘:)ri ‘?lminrl)l B l'uln'k usnh
terhadap peraturan, molainkan bowndaries yang mapan mmluf‘:"" I(e i : .':":a"" dan
konsep ilminh. Torhadap itu vang din harus borontal jndi memnng wlll" ' '; 4 1'.1-),[:” 4 narusnys
. > Ls {

pakai tanda petik tapi sayn memutuskan untok tidale menggunakan tanda pelik supaya rame,

Liclnk usnb berontnk terhadap atasan tapi

i e <! . OO YT
snjn. Justru di ind sayn ki sayn melibnd jugn Jtownjiban duri =eorang pengelola penelitian

(resenrch manager). Salnhsatu hnl yang penting ndnlnh din mcnu.mh.uh‘mnp sv'suntu lingkungan
ilminh yang sedemikinn rupn sehingga di dilam nrgumentasi ilninh din tu.ln_k. scl.nlu Jnem.
benarkan orang yang berpangknt lebih tinggi. Justru di dalam ,.,,-gumf-ntnsl |Im|nl1‘ itulah
diperlukan argumentasi yang benar-hennr ihaioh, tidnk perlu melihat pangkat. Tetapi kalay
dalam menentukan program tenlu saji orang yang borpnngkat lebih linggi itulah yang lebih
menentukan,

Samudro ¢

Sebetulnya tadi sebaginn sudnh dikemukakan oleh pnk Nazir. Jadi saya tidak setuju bila kata
pemberontak digunakan untuk melukiskan sikap orang yang kreatil. Ialini karena kreativitas,
misalnya saudara sendiri, di bidnng yang soudara gemari, snudara menyanyi lagu, pengarang
lagu itu apakah tidak termasuk kreativitas. Apalah hal itu perlu disebut memberontak ?

Oeci Ban Liang:

Nah ini memang perbednan antara arti pemberontnk yang saya gunakan, dengan apa yang
digunakan oleh pak Samudro. Dus apa yang saya gunakan adalah pemberontak dalam arti kata
yang =eluas- luasnya. Jadi memang betul tidak harus menentang. Pemberontak itu tidak harus
menentang, lha kalau pemberontak dinrtikan seorang yang selalu menentang. Tapi orang yang
mendorong maju frontiers of science itu kalau saya menggunakan istilahnya pemberontak. Nah
you may use a different term tapi itu adnlah dalam arti saya gunakan kata pemberontak, yaitu
sesuatu yang menimbulkan suatu perubahan apa saja.

Soeroto:

Saya hanya memberikan komentar pak Oei tadi. Memang betul bahwa untuk menumbuhkan
kreatif yang baik itu mental content harus diisi sebanyak-banyaknya itu pasti. Lalu yang ke dua
tadi mental process harus diperbaiki, itu harus. Jadi memang orang kreatif itu seolah-olah
memberontak, sebetulnya tidak memberontak din akan mengemukakan pendapat idenya untuk
memperbaiki keadnan yang barangkali menurut pendapat dia itu kurang mapan, sudah mapan
menurut pengamatan orang lain tapi menurut pengnmatan din kavenn dia lebih kreatif jadi int
masih bisa diperbaiki. Jadi bergantung pada pimpinan dalam hal ini, bagnimnna menerima ide

itu sehingga disal"rk“.’" sehinggn yang mapan tadi menjadi lebih baik lagi kavena ada produk
kreatif dari seseorang itu, orang lnin mungkin tidak , demikian.
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